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Abstrak

Pedukuhan Pogung Kidul RW 094 terletak di daerah Sinduadi Mlati Sleman. Pedukuhan
tersebut berdampingan dengan sebuah kampus. Penduduk di daerah tersebut menjual produk
kepada mahasiswa yang tinggal sementara di daerah tersebut dengan website yang dikelola oleh
kelompok pemuda daerah tersebut. Masalah yang terjadi pada mitra yaitu website tersebut dirasa
kurang maksimal karena jumlah pengunjung dan tampilan masih relatif sedikit. Untuk menambah
Jumlah pengunjung dan tampilan pada website tersebut pihak pengabdi memberikan solusi dengan
metode cross-platform yaitu membuat aplikasi smartphone yang bisa digunakan untuk membantu
masyarakat mengakses website yang dikelola kelompok pemuda tersebut. Hasil dari kegiatan
pembuatan aplikasi smartphone tersebut yaitu dengan adanya peningkatan jumlah pengunjung dan
tampilan website. Peningkatan jumlah pengunjung dan tampilan website tersebut relatif besar yaitu
455,5% dan 376,3%. Hal tersebut terjadi setelah ada ceremony peluncuran aplikasi smartphone
yang bisa digunakan untuk mengakses website tersebut.

Kata kunci: Aplikasi smartphone, cross-platform, website
Abstract

Pogung Kidul RW 094 is located in the Sinduadi Mlati Sleman area. This area is near a
university. Residents in the area sell products to students who live temporarily in the area on a
website that is run by a youth group in the area. The problem that occurs with partners is that the
website is considered not optimal because the number of visitors and views is still relatively small.
To increase the number of visitors and views on the website, the service provider provides a cross-
platform solution, namely creating a smartphone application that can be used to help people access
the website managed by the youth group. The result of this smartphone application development
activity is an increase in the number of visitors and website views. The increase in the number of
visitors and the appearance of the website was relatively large, namely 455.5% and 376.3%. This
happened after there was a smartphone application launch ceremony that could be used to access
the website.

Keywords: Smartphone application, cross-platform, website
1. PENDAHULUAN

Pedukuhan Pogung Kidul RW 094 terletak di daerah Sinduadi Mlati Sleman. Data BKKBN
menunjukan bahwa RW 049 Pogung Kidul terdiri dari 6 RT dengan jumlah penduduk 730 jiwa yang
berada dalam 212 KK. Pedukuhan tersebut berdampingan dengan sebuah kampus. Mahasiswa
kampus tersebut ada yang tinggal sementara di Pedukuhan Pogung Kidul selama menjalani kuliah.
Mahasiswa tersebut menyewa kamar atau rumah yang disediakan oleh penduduk Pedukuhan Pogung
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Kidul. Mahasiswa yang tinggal di pedukuhan tersebut menjadi salah satu sasaran penjualan produk
yang disediakan oleh penduduk. Produk yang ditawarkan oleh masyarakat berupa jasa dan barang.
Beberapa produk tersebut yaitu jasa cuci pakaian, jasa antar jemput ke kampus, makanan, dan
kebutuhan sehari-hari yang lain. Pedukuhan Pogung Kidul RW 049 mempunyai kelompok Pemuda
dan Pemudi. Kelompok tersebut bergerak di bidang sosial yang mempunyai tujuan utama menaikan
mutu layanan masyarakat. Peningkatan mutu layanan masyarakat tersebut bertujuan agar produk
yang ditawarkan oleh penduduk terhadap mahasiswa yang tinggal di pedukuhan tersebut dapat
disalurkan dengan lancar sehingga kondisi saling menguntungkan antara penduduk dan mahasiswa
yang berada di daerah tersebut dapat terwujud [1]-[6]. Kelompok Pemuda dan Pemudi Pogung Kidul
RW 049 mendapatkan pelatihan pembuatan dan pemeliharaan website pada bulan Februari 2019.
Hasil pelatihan tersebut menghasilkan websife dengan alamat www.visitpogung.com. Website
tersebut berisi produk-produk yang diberikan oleh penduduk kepada mahasiswa yang berada di
daerah tersebut. Tujuan pembuatan website tersebut yaitu sebagai sistem informasi bagi mahasiswa
yang akan tinggal di daerah tersebut. Mahasiswa yang tinggal di daerah tersebut strata sarjana mitra
rata-rata merupakan lulusan SMA yang lulus pada tahun 2012-2019. Mahasiswa tersebut tumbuh
pada era internet sudah menjadi salah satu bagian dari kebutuhan hidup mereka. Website tersebut
diitegrasikan dengan layanan internet supaya dapat diakses semua orang. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Mc Quaill pada tahun 2011. Internet tidak dimiliki, dikendalikan atau dikelola oleh
sebuah badan tunggal, tetapi merupakan sebuah jaringan komputer yang terhubung secara
internasional dan beroperasi berdasarkan protokol yang disepakati bersama [7]. Kemudahan akses
dengan bantuan internet juga dapat menambah peluang penduduk dalam menyalurkan produk yang
disediakannya seperti yang dituliskan oleh Prayudi pada tahun 2006. Pemakaian internet diharapkan
dapat terakses semua orang yang membutuhkan informasi daerah tersebut. Internet memberikan
peluang tambahan untuk memperbaiki citra dan reputasi perusahaan atau organisasi menurut [8].
Website yang sudah dibuat oleh kelompok Kelompok Pemuda dan Pemudi Pogung Kidul RW 049
dirasa masih belum bisa mengatasi masalah yang terjadi di daerah tersebut. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya mahasiswa baru yang masih mencari tempat singgah dengan cara bertanya dari rumah
ke rumah. Kejadian tersebut masih terlihat ketika website tersebut sudah di-publish. Beberapa hal
lain yang masih terjadi yaitu adanya mahasiswa yang masih bingung ketika mencari kebutuhan
sehari-hari sehingga mencari produk yang dibutuhkan sampai keluar dari pedukuhan tersebut
walaupun di tempat tersebut sebenarnya tersedia dan harganya lebih murah.

2. METODE

Website yang sudah ada di pedukuhan tersebut masih perlu ditambah beberapa fasilitas sistem
informasi yang lain. Peningkatan kualitas dengan cara cross-platform akan menambah pilihan
pengguna dalam memilih aplikasi yang akan dipakai [9] dan metode tersebut sudah terbukti berhasil
diterapkan pada bidang lain misalnya pada informasi terkasit resiko, konsekuensi, dan minimalisir
resiko dari ibu hamil pada suatu area yang mempunyai rumah sakit bersalin relatif sedikit [10].
Penyajian data yang akan dilakukan sebagai solusi permasalahan di Pedukuhan Pogung kidul yaitu
aplikasi yang bisa dipasang pada smartphone. Pemilihan pembuatan aplikasi pada smartphone yaitu
hasil dari observasi dengan cara diskusi menunjukan bahwa mayoritas penduduk dan mahasiswa di
daerah tersebut memakai platform tersebut. Selain observasi, pengabdi juga membaca literatur terkait
fungsi smartphone yang banyak digunakan di masyarakat jaman sekarang. Masyarakat dapat
menggunakan smartphone untuk berbelanja [ 11], bersosial media [12], survey kesehatan [13], belajar
[14], [15], penyebaran dan verifikasi infomasi [16], dll.

Kegiatan yang dilakukan untuk menanggulangi masalah yang terjadi pada mitra yaitu,
mengajari mitra membuat aplikasi smartphone sebagai sarana sistem informasi, memasukan
database fasilitas yang berada di daerah mitra ke dalam aplikasi smartphone, mengajari mitra
mengelola dan melakukan update pada aplikasi smartphone, memberi informasi kepada masyarakat
bahwa ada aplikasi smarphone pendamping, website yang berisi database fasilitas di Pedukuhan
Pogung Kidul sehingga aplikasi yang sudah dibuat akan dapat membantu pencari produk di daerah
tersebut mempunyai beberapa pilihan untuk mengakses data dari website www.visitpogung.com.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa aplikasi smartphone yang bisa
digunakan untuk mengakses website www.visitpogung.com. Aplikasi tersebut dapat diunduh di
website tersebut dan website penyedia aplikasi smartphone yaitu www.apkpure.com. Tampilan
aplikasi tersebut tersaji pada Gambar 1.

a4 i
4l VisitPogung

Ratrosh,

Gambar 1. Tampilan aplikasi visitpogung

Jumlah pengunjung dan jumlah tampilan pada website www.visitpogung.com sebelum dan
sesudah aplikasi smartphone tersedia secara umum mengalami perubahan. Jumlah kunjungan dan
jumlah tampilan website tersebut dari pekan ke-7 sebelum aplikasi tersebut tersedia tersaji pada
Gambar 2, sedangkan jumlah kunjungan dan jumlah tampilan website pada pekan peluncuran
aplikasi sampai dengan pekan ke-7 setelah aplikasi tersebut tersedia tersaji di Gambar 3.

Keberhasilan dari pembuatan aplikasi smartphone yang mendukung keanekaragaman cara
untuk mengakses website www.visitpogung.com dapat dilihat dari trend dari jumlah pengunjung dan
tampilan website tersebut. Trend jumlah pengunjung dan tampilan website tersebut dapat dilihat pada
grafik yang tersaji pada Gambar 4.

Gambar 4. Menunjukan bahwa frend jumlah kunjungan dan tampilan website
www.visitpogung.com fluktuatif tetapi secara umum dapat dilihat jumlah kunjungan dan tampilan
melonjak tajam setelah aplikasi smartphone diluncurkan. Jika dilihat di grafik tersebut jumlah
kunjungan dan tampilan paling sedikit yaitu satu dan itu terjadi di pekan ke-6 sampai pekan ke-3
sebelum aplikasi diluncurkan, sedangkan jumlah kunjungan dan tampilan terbanyak ada di pekan
peluncuran yaitu 52 kunjungan dan 181 kali tampilan. Setelah aplikasi tersebut diluncurkan rata-rata
kunjungan dan tampilan website tersebut di atas nilai sebelum ada aplikasi smartphone tersebut.

Selain trend kunjungan dan tampilan website, keberhasilan proses cross-platform juga dilihat
dari jumlah rata-rata kunjungan dan tampilan website www.visitpogung.com. Perhitungan rata-rata
kunjungan dan tampilan website tersebut tersaji pada Tabel 1.
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Gambar 2. Jumlah pengunjung dan tampilan website www.visitpogung.com pada (a) pekan ke-7,

(b) pekan ke-6, (¢) pekan ke-5, (d) pekan ke-4, (e) pekan ke-3, (f) pekan ke-2, dan (g) pekan ke-1
sebelum peluncuran aplikasi.
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Gambar 3. Jumlah pengunjung dan tampilan website www.visitpogung.com pada (a) pekan
peluncuran aplikasi, (b) pekan ke-1, (c) pekan ke-2, (d) pekan ke-3, () pekan ke-4, (f) pekan ke-5,
(g) pekan ke-6 dan (h) pekan ke-6 setelah peluncuran aplikasi.
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Gambar 4. Grafik trend jumlah kunjungan dan tampilan pada website www.visitpogung.com.

Tabel 1. Rata-rata kunjungan dan tampilan website www.visitpogung.com

Jumlah Rata-rata  Jumlah Rata-
No  Pekan kunjungan pengunjung tampilan rata
tampilan

1 -7 5 15

2 -6 1 1

3 -5 1 1

4 2 1 0,9 1 3,8

5 -3 1 1

6 -2 21 105

7 -1 14 63

8 0 52 7,4 181 25,9

9 +1 17 49

10 +2 3 11

11 +3 38 99

12 +4 33 4,1 147 14,3

13 +5 35 153

14 +6 30 106

15 +7 44 135

Tabel 1. menunjukan bahwa rata-rata kunjungan dan tampilan perhari mengalami
peningkatan yang relatif tajam dibandingkan sebelum ada aplikasi smartphone yang bisa digunakan
untuk mengakses www.visitpogung.com. Rata-rata kunjungan sebelum ada aplikasi tersebut yaitu
0,9 pengunjung sedangkan rata-rata per hari setelah ada alikasi tersebut 4,1 pengunjung. Hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa peningkatan jumlah pengunjung per hari yaitu 455,5 %. Peningkatan tajam
juga terjadi di rata-rata jumlah tampilan. Sebelum ada aplikasi tersebut jumlah rata-rata tampilan
yaitu 3,8 tampilan sedangkan setelah ada aplikasi tersebut 14,3 tampilan atau naik 376,3%. Walaupun
rata-rata jumlah pengunjung dan tampilan per hari setelah ada aplikasi tersebut meningkat tajam
jumlah rata-rata pengunjung dan tampilan paling tinggi berada di pekan aplikasi tersebut diluncurkan
yaitu 7,4 pengunjung dan 25,9 tampilan karena di pekan tersebut ada beberapa pengunjung dan
tampilan yang berasal dari admin website untuk persiapan peluncuran produk dan juga ceremony
peluncuran sehingga peserta juga diminta mengakses website sebagai kegiatan evaluasi produk.
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4. KESIMPULAN

Peluncuran aplikasi smartphone yang bisa digunakan untuk mengakses website

www.visitpogung.com memberikan pengaruh terhadap eksistensi website tersebut. Hal tersebut
dapat dilihat dari jumlah pengunjung dan tampilan website tersebut. Jumlah rata pengunjung dan
tampilan terbanyak terjadi di pekan dimana aplikasi tersebut diluncurkan yaitu 7,4 pengunjung dan
25,9 tampilan per hari. Peningkatan sangat tajam terjadi di jumlah pengunjung dan tampilan website
tersebut setelah aplikasi tersebut diluncurkan yaitu 455,5% dan 376,3% tanpa memasukan data pada
pekan peluncuran karena pekan tersebut banyak kunjungan dan tampilan yang dilakukan oleh admin
website sebagai persiapan peluncuran aplikasi smartphone.
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